BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telas dibahas di bab sebelumya maka
peneliti menyatakan bahwa hasil penelitian “Metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-
Gaib dalam Menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia SD (Studi Living Qur’an di
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Ngunut Tulungagung)” dapat disimpul
kan dua sub bab sebagai berikut :
1. Metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib dalam Menghafal Al-Qur’an pada
Anak Usia SDQ HM di Ponpes Sunan Pandanaran Ngunut
Dalam Metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib di uraikan dalam 3
Aspek yaitu
a. Aspek Ideational

Terkait aspek Ideational (motivasi atau alasan
menghafal al-Qur’an), para santri SDQ HM Ngunut memiliki 3
motivasi atau alasan. Pertama kebanyakan dari SDQ HM
Ngunut menghafalkan al-Qur’an itu disuruh orang tua. Karena
orang tua sendiri berfikiran bahwa mendidik seorang anak itu
sulit. Mereka mencemaskan banyak sekali pergaulan bebas
diluar pesantren. Anak usia SD sendiripun juga belum

dikatakan dewasa, mereka masih belum bisa berfikir sendiri.
Kedua motivasi dari teman atau sanak saudara. Karena
seorang teman bisa mempengaruhi hafalan. Teman yang
bersemangat hafalan akan mempengaruhi teman yang lain.

Ketiga diberikan penghargaan atau hadiah itu dapat membantu
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orang tua dalam memotivasi untuk melakukan sesuatu yang
belum mereka capai. Membantu juga sang anak untuk lebih
rajin mengaji dan membentuk kebiasaan yang baik.
b. Aspek Behavioral
Terkait aspek behavioral (cara menghafalkan al-Qur’an),
santri SDQ HM Ngunut ketika menghafalkan al-Qur’an
mempunyai cara tersendiri yang pertama dimulai dari setelah
sholat subuh yaitu klasikalan atau membaca bersama-sama juz
yang sudah pernah dihafalkan. Ada 3 kelompok untuk santri putra
dan 4 kelompok santri putri. Kelompok tersebut berdasarkan
sampai dimana mereka hafalan al-Qur’an. Yang kedua yaitu
setelah klasikalan biasa disebut dengan setoran atau menghafal Bi
Al-gaib caranya duduk dikelompoknya masing-masing sambil
deresan sendiri-sendiri sesuai ayat yang mereka akan setorkan.
Setelah sudah lancar uztdzah menyimak hafalannya. Setelah
setoran anak pergi kebelakang untuk saling menyimak hafalan tiga
halaman dari juz yang sudah dihafalkan dengan teman yang lain.
Yang ketiga yaitu deresan sesudah sholah ‘asyar, caranya
dengan pergi dikelompoknya masing-masing dimulai dengan
membaca al-Fatihah setelah itu datang ke ustdzah untuk
menyetorkan hafalan yang sudah pernah dihafalkan paling tidak 3
halaman.
Yang keempat yaitu Bi Al-Nazar dengan cara Sebelum
mulai menghafal anak-anak di SDQ HM tidak lupa membaca Doa

terlebih dahulu yang di temani pengajar masing-masing supaya
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permohonan kita dikabulkan oleh allah, lancar dalam

menghafalkan Al-Qur’an. Kemudian membaca al-Fatihah dengan

tartil dan ketukan nada supaya serentak membacanya. Setelah itu

klasikalan atau biasa mereka sebut dengan membaca bersama-sama

juz lama (juz yang sudah pernah dihafalan) sebanyak 3 halaman.

c. Aspek Material

Aspek material (aspek yang melengkapi hafalan al-
Qur’an) terkait dengan menghafal terdapat 2 pelengkap (1) alat
pelengkap santri SDQ HM mereka menggunakan al-Qur’an
rasm Usmani yang sama karena cenderung mudah dibaca. (2)
Selain al-Qur’an yang sama mereka juga membawa buku
penilaian agar ustdzah bisa lebih mudah menghendel santri
sampai dimana hafalan mereka. Tidak Ilupa dalam
menghafalkan al-Qur’an santri harus memakai pakaian yang
sopan.
2. Kelebihan dan Kekurangan Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib
Kelebihan metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib adalah

(1) Menghafal al-Qur’an dimulai dari juz 30.

(2) Cepat hafal Karena ayat dan suratnya pendek-pendek, mudah diingat.
Apalagi jika sang anak sering mendengarkan ayat-ayat yang dari
belakang al-Quran. Sang anak akan lebih semangat jika sudah hafal
satu surat kemudian akan hafalan surah berikutnya.

(3) Istigomah dalam menghafalkan maksudnya adalah dalam kegiatan
mengaji waktu tidak berubah-ubah. Jadi sang anak akan hafal dengan

sendirinya kegiatan menghafalnya
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Kekurangan dari santri menghafal metode Bi Al-Nazar dan Bi Al-Gaib
adalah
(1) Cepat lupa hafalan karena sang anak malas mengikuti deresan atau
rutinan.
(2) Pada juz 28 kesulitan karena ayat nya panjang dan kata-katanya sama.
(3) Anak tidak masuk saat mengaji karena apa yang dihafalkan itu sulit.
B. Saran
Penelitian ini bukanlah penelitian yang sifatnya final, akan ada
penelitian lain dengan tema sama namun hasil dari peneitian tersebut bisa
menyebutkan kekurangan yang berada dalam penelitian ini. Sehingga bisa
membuka kemungkinan akan ada hasil penelitian-penelitian yang lebih
bervariasi dan baru sesuai dengan perkembangannya dan perubahannya. Maka
dengan membaca penelitian lain akan membuka bagian pengetahuan yang

masih belum terisi khususnya untuk penelitian tema ini.



